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ABSTRAK 

Septia Nawang Sari (22001061021) Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Terong Belanda 

(Solanum betaceum) terhadap Jumlah Bakteri dalam Susu Sapi Menggunakan Metode 

Waktu Methylene Blue Reduktase 

Pembimbing (1) Ir. Ahmad Syauqi, M. Si.; (2) Faisal, S.Si, M.Kes. 
 

Susu memiliki nilai gizi yang tinggi karena mengandung unsur kimia yang diperlukan oleh 

tubuh. Namun, susu dapat terkontaminasi oleh mikroorganisme patogen seperti 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Salmonella. Terong Belanda (Solanum 

betaceum) juga dikenal sebagai tamarillo yang mengandung senyawa aktif seperti fenolik, 

flavonoid, karotenoid, dan antosianin yang berfungsi sebagai agen antibakteri. Bakteri yang 

pertumbuhannya dapat dihambat oleh ekstrak kulit terong belanda meliputi Enterococcus 

faecalis, Escherichia coli, dan Salmonella Enteritidis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan pengaruh pemberian ekstrak kulit terong belanda dan konsentrasi yang 

diperlukan untuk mengurangi jumlah bakteri dalam susu sapi menggunakan metode waktu 

reduksi metilen biru (MBRT). Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dengan lima ulangan. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis ragam (ANOVA) yang dilanjutkan dengan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Uji aturan empiris menunjukkan bahwa rata-rata rentang 

yang dapat diandalkan untuk setiap perlakuan tertinggi pada kelompok kontrol [11,3 – 

970,7] menit. Untuk konsentrasi 1%, 2%, dan 3%, rata-rata waktu reduksi berkisar antara 

[250 – 800] menit, sedangkan pada konsentrasi 4%, rentang rata-rata sekitar [148,1 – 879,9] 

menit. Uji BNT menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan, 

yang menunjukkan efek pemberian ekstrak kulit terong belanda dalam mengurangi jumlah 

bakteri pada susu. Secara khusus, konsentrasi ekstrak 4% memiliki efek paling signifikan 

dalam mengurangi bakteri pada susu sapi berdasarkan metode MBRT. 

Kata kunci: ekstrak, metilen biru, susu, terong belanda, waktu reduksi 
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ABSTRACT 

Septia Nawang Sari (22001061021) Effect of Giving Eggplant Skin Extract Belanda 

(Solanum betaceum) on the Number of Bacteria in Cow's Milk Using the Time 

Methylene Blue Reductase Method 

Supervisor (1) Ir. Ahmad Syauqi, M. Si.; (2) Faisal, S.Si, M.Kes. 

Milk is highly nutritious as it contains essential chemical elements needed by the body. 

However, milk can be contaminated by pathogenic microorganisms such as Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, and Salmonella. Dutch eggplant (Solanum betaceum), also known 

as tamarillo, contains active compounds such as phenolics, flavonoids, carotenoids, and 

anthocyanins, which function as antibacterial agents. Bacteria whose growth can be inhibited 

by Dutch eggplant peel extract include Enterococcus faecalis, Escherichia coli, and 

Salmonella Enteritidis. This study aimed to determine the effect of administering Dutch 

eggplant peel extract and to identify the concentration required to reduce the bacterial count 

in cow's milk using the methylene blue reductase time (MBRT) method. The research 

employed an experimental design with a Completely Randomized Design (CRD), consisting 

of five treatments with five replications each. Data analysis was conducted using analysis of 

variance (ANOVA), followed by the Least Significant Difference (LSD) test. The empirical 

rule test showed that the mean reliable range for each treatment was highest in the control 

group [11.3 – 970.7] minutes. For concentrations of 1%, 2%, and 3%, the mean reduction 

time ranged between [250 – 800] minutes, while at a concentration of 4%, the mean range 

was approximately [148.1 – 879.9] minutes. The LSD test indicated a significant difference 

between treatment groups, demonstrating the effect of Dutch eggplant peel extract in 

reducing bacterial counts in milk. Notably, the 4% concentration of the extract had the most 

pronounced effect on reducing bacteria in cow's milk, as determined using the MBRT 

method. 

Keywords: extract, methylene blue, milk, tamarillo, reductase time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Susu sapi segar diperoleh dengan cara pemerahan yang dimana tidak mengalami 

penambahan dan pengurangan sesuatu zat dan hanya dilakukan penurunan suhu (SNI, 

2011). Susu memiliki kandungan kimia yang baik, antara lain: lemak, protein, air, vitamin 

dan mineral. Susu biasanya memiliki jumlah pH antara 6,5 hingga 6,6 hal ini adalah situasi 

yang sesuai untuk pertumbuhan bakteri (Estiasih dkk, 2019). Mikroorganisme patogen 

dan mikroorganisme pembusuk merupakan jenis mikroorganisme yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada susu (Saleh, 2004). Pencemaran susu disebabkan dari 

beberapa penyebab, antara lain: lingkungan kotor dari air, udara, manusia, debu dan 

sebagainya (Rombaut, 2015). 

 Mikroflora pada usus ruminansia sapi dengan keadaan normal adalah 103CFU/mL. 

Sapi yang terjangkit (mastitis) terdapat bakteri Staphylococcus sp dan Streptococcus sp 

yang berjumlah 105 CFU/mL susu. Kontaminasi pada (mastitis) disebabkan oleh 

lingkungan seperti pakan, jumlah mikroba 106 CFU/mL, tanah dan rumput (Winiati dkk, 

2012). Bakteri streptococci dan beberapa bakteri gram negatif dapat menyebabkan 

mastitis pada sapi. Mikroorganisme patogen yang terdapat pada susu mentah berpotensi 

menyebabkan kontaminan pada susu, bakteri tersebut antara lain: Escherichia coli, 

Mycobacterium tuberculosis, Staphylococcus aureus, Coxiella burnetii, Salmonella, 

Campylobacter jejuni dan Yersinia enterocolitica. Mikroorganisme patogen sangat 

berbahaya hal ini diperlukan adanya proses sterilisasi (Shazari, 2019). Jumlah 

mikroorganisme sangat menentukan kualitas bahan pangan. Jumlah mikroorganisme 

patogen mampu menentukan daya simpan dan keamanan pada bahan pangan. SNI 

(2011), menyatakan batas pencemaran maksimum mikroorganisme Enterobacteriaceae 

1x103 CFU/ml dan Staphylococcus aureus 1x102 CFU/ml pada susu segar yang 

berjumlah mikroorganisme (Total Plate Count) maksimal 1x106  CFU/ml. 

 Uji kelayakan susu harus dilaksanakan hal ini untuk mengetahui adanya kontaminasi 

mikroorganisme sehingga susu tersebut aman untuk dikonsumsi. Untuk mengetahui 

jumlah mikroorganisme yang ada pada susu perlu dilakukan uji reduksi hal ini dapat 

mengetaui mutu dari susu. Penambahan methylene blue ke dalam susu pada uji reduksi 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri menggunakan oksigen terlarut. Uji 

reduksi dianggap selesai apabila methylene blue berubah warna menjadi putih secara 

keseluruhan (Aryani dkk, 2014). 
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 Terong belanda (Solanum betaceum) adalah buah berdaging tebal dan kemerahan 

yang memiliki kulit tipis dan memiliki rasa seperti buah tomat. Terong belanda juga kaya 

mineral seperti magnesium, fosfor, potasium dan beberapa vitamin seperti C dan A yang 

bagus untuk kesehatan tubuh (Sari dkk, 2018). Terong belanda memiliki karakteristik lain 

seperti bentuk yang kecil dan biji yang banyak sehingga sulit dikonsumsi (Suzzana dkk, 

2019). 

 Pemanfaatan kulit buah terong belanda sampai saat ini masih kurang, menurut 

Kumalaningsih (2006), Terong belanda mengandung senyawa kimia serta nutrisi antara 

lain vitamin, karbohidrat, karoten, serat, fosfor, magnesium, kalsium, protein, lemak, 

senyawa flavonoid dan senyawa fenol. Menurut Widayanti dkk, (2016), menyatakan 

bahwa kandungan kulit pada buah terong belanda antara lain saponin, flavonoid dan 

senyawa golongan fenol. Flavonoid merupakan golongan senyawa metabolit sekunder 

yang cukup tinggi pada tanaman dan tumbuhan yang berperan sebagai antioksidan. 

Terong belanda mampu memperkecil redoks dan menangkal radikal bebas karena 

mengandung antioksidan alami (Sari dkk, 2018). 

 Aktivitas siklus krebs dapat meningkat karena adanya protein arca yang diinduksi 

oleh protein Cpx. Protein Cpx ini disebabkan oleh induksi beberapa antibiotik seperti 

beta laktam, aminoglikosida dan flourokuinolon (Faisal, 2020). Menurut Hastari (2015), 

Senyawa kimia yang ada pada kulit terong belanda antara lain tanin, flavonoid, alkaloid 

triterpenoid dan saponin  dimana senyawa tersebut berfungsi sebagai antibakteri. Kematian 

sel disebabkan oleh senyawa alkaloid yang mampu mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan sehingga membran dinding pada sel belum bisa terbentuk dengan 

sempurna (Robinson, 1995). Flavonoid mengandung antibakteri yang berfungsi untuk 

mengganggu integritas membran sel bakteri dengan cara membentuk senyawa 

koordinasi terhadap protein extraseluler sehingga berpotensi sebagai zat anti inflamasi, 

analgesik dan antioksidan (Manoi dkk, 2009). 

 DNA, lipid dan protein dapat berpasangan dengan elektron yang reaktif mencari 

pasangan dan menyerang elektron molekul yang berbeda (Winarsi, 2007). Antioksidan 

merupakan senyawa yang mampu melindungi sel dari kerusakan akibat proses oksidasi 

oleh oksidan. Antioksidan yang terdapat dalam terong belanda antara lain antosianin dan 

β-Karoten. Senyawa flavonoid, antosianin, karoten dan fenolik yang terkandung dalam 

terong belanda juga berpotensi sebagai antioksidan fitonutrien yang dapat meningkatkan 

kesehatan (Setyaningrum, 2017). Terong belanda memiliki kandungan Methyl [1,3,4] 

oxadiazole (𝐶3𝐻4𝑁2O) yang mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme hal ini 
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disebabkan oleh alkaloid sebesar 6,73% (Maisarah dkk, 2017). Mikroorganisme 

Escheichia coli, Salmonella enteritidis dan Enterococcus faecalis dapat terhambat 

pertumbuhannya oleh ekstrak kulit terong belanda yang diberikan (Santos dkk, 2019). 

 Oleh karena itu pada penelitian ini, berdasarkan latar belakang tersebut, penting 

dilakukannya penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit terong 

belanda (Solanum betaceum) terhadap jumlah bakteri susu sapi dengan menggunakan 

metode waktu methylene blue reduktase. 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Adakah pengaruh pemberian ekstrak kulit terong belanda (Solanum betaceum) 

terhadap jumlah bakteri dalam susu sapi dengan menggunakan metode waktu 

methylene blue reduktase? 

2) Berapakah konsentrasi ekstrak kulit terong belanda (Solanum betaceum) yang dapat 

mengurangi jumlah bakteri susu sapi dengan menggunakan metode waktu methylene 

blue reduktase? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit terong belanda (Solanum 

betaceum) terhadap jumlah bakteri pada susu sapi dengan menggunakan metode 

waktu methylene blue reduktase. 

2) Untuk menentukan konsentrasi ekstrak kulit terong belanda (Solanum betaceum) 

yang dapat mengurangi jumlah bakteri pada susu sapi dengan menggunakan metode 

waktu methylene blue reduktase. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1) Bagi Mahasiswa 

 Diharapkan menambah ilmu pengetahuan serta ketrampilan empiris mengenai 

pengaruh pemberian ekstrak kulit terong belanda (Solanum betaceum) terhadap 

jumlah bakteri susu sapi dengan menggunakan metode waktu methylene blue 

reduktase serta dapat mengimplementasikan teori yang diperoleh dari perkuliahan 

yaitu pada mata kuliah mikrobiologi dengan kenyataan di lapang.  

2) Bagi Masyarakat 

 Sebagai sumber informasi mengenai pengaruh pemberian ekstrak kulit terong 

belanda (Solanum betaceum) terhadap jumlah bakteri susu sapi dengan 

menggunakan metode waktu methylene blue reduktase. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1) Adanya pengaruh pemberian ekstrak kulit terong belanda terhadap kisaran 

jumlah bakteri dengan konsentrasi yang berbeda 

2) Konsentrasi yang dapat mengurangi jumlah bakteri pada susu sapi adalah 4% 

dengan rerata kepercayaan [339,3 – 816,7]. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, maka semakin besar pengaruh 

ekstrak terong belanda terhadap jumlah bakteri pada susu sapi serta sifat fisika 

dan kimia pada susu sapi tidak menggumpal atau tidak rusak 

5.2 Saran 

Saran pada penelitian ini adalah: 

1) Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji perubahan rasa susu sapi 

segar setelah penambahan ekstrak kulit terong belanda 

2) perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode uji kualitatif pada 

simplisia ekstrak kulit terong belanda untuk memperkuat hasil penelitian ini  
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